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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

  

2.1. Konsep Pandemi Covid-19  

2.1.1 Pengertian  

Pandemil adalah penyakitl yang menyebarl secara bersamaan l di wilayah l 

geografis yang l luas. Pandemil adalah epidemil yang menyebarl ke sebagian l 

besar negara l atau benual dan biasanyal mempengaruhi lbanyak orang. 

Peningkatan l jumlah penyakitl di atasl tingkat normall biasanya lterjadi, yang 

jugal terjadi secara l tiba-tibal pada pendudukl suatu wilayahl geografis tertentu l  

(Purwanto, dkk, 2019)  

Pandemi adalah epidemi yang telah menyebar ke berbagai benua dan 

negara, seringkali mempengaruhi banyak orang. Sedangkan epidemi itu 

sendiri adalah istilah yang digunakan untuk mendefinisikan peningkatan 

jumlah kasus suatu penyakit secara tiba-tiba pada populasi suatu wilayah 

tertentu. Istilah pandemi tidak digunakan untuk merujuk pada seberapa tinggi 

suatu penyakit, tetapi hanya seberapa luas penyebarannya. dalam kasus 
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pandemi COVID19, merupakan pandemi pertama dan disebabkan oleh virus 

corona yang sudah ada sejak akhir tahun 2019 (Kemenkes, 2020)  

Pandemil covid19 adalahl wabah penyakitl menular yangl disebabkan 

olehl virus coronal yang menginfeksil saluran pernapasanl manusia danl dapat 

berakibatl fatal, dapatl menyerang siapal saja, dan l kini lterjadi ldimana-mana. 

Penyakitl ini berasall dari wilayahl Wuhan lChina, kini penyakitl tersebut ltelah 

menyebar kel banyak lnegara, termasuk lIndonesia  

2.1.2 Dampak  

Dil masa pandemil seperti lini, banyak sektorl yang lmerasakan 

dampaknya, termasuk l pendidikan. Bidang l pendidikan mengalamil kesulitan 

dalaml belajar untukl melakukan lsehari-hari, pembelajaran l berlanjut ldengan 

penggunaan internetl saat lini.  

Virusl ini disebutl pandemi karena l menyebar denganl cepat dil berbagai 

lnegara, beberapa dil antaranya dibawal oleh turisl atau orangl yang berkunjungl 

ke negaral lain yangl tanpa sadarl telah terpaparl virus ltersebut. . Beginilah caral 

virus inil bermutasi dil seluruh ldunia. Indonesia lmerupakan salah satul negara 

yangl terkena virusl corona. Banyakl industri dil Indonesia yang l terkena 

ldampaknya. Industri pendidikanl merupakan salah l satu industril yang terkenal 

dampak daril pandemi lini. Banyak sekolah l dan perguruanl tinggi harusl tutup 

untukl mengurangi penyebaranl virus lini. Hal inil membuat pemerintahl dan 

lorganisasi lterkait  

Dampak Virus COVID-19 Tak hanya merugikan dari sisi kesehatan 

saja, virus corona sangat berdampak pada perekonomian Bukan hanya karena 

produksi barang saja yang terganggu, tetapi investasi pun juga terhambat:  

a. Beberapa barang menjadi mahal dan langka untuk ditemukan  

b. Jemaah Indonesia batal berangkat Haji dan umrah  
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c. Kunjungan para wisatawan mancanegara di Indonesia menurun  

d. Merusak tatanan ekonomi di Indonesia  

e. Impor/Ekspor barang menjadi terhambat  

f. Bidangl pendidikan mengalami l kesulitan dalaml pembelajaran lyang 

harus dilakukan l dalam lsetiap lharinya  

g. Tingkat Kemiskinan meningkat  

h. Tingkat kesaktan dan kematian meningkat.  

  

2.1.3 Pencegahan Penularan  

Coronavirusl adalah keluargal besar virusl yang menyebabkanl penyakit 

ringanl hingga lberat, seperti flul biasa, danl penyakit seriusl seperti SARSl dan 

lMERS. Infeksi lCovid-19 dapatl menyebabkan gejalal sedang hinggal berat. 

Gejalal klinis yangl terjadi adalah l dispnea, batukl dan ldemam. Selain litu, dapat 

disertail dengan sesak l napas yang l parah, lkelelahan, nyeri lotot, gejala 

gastrointestinal l seperti ldiare, dan gejala l pernapasan llainnya. Setengah ldari 

pasien mengalamil sesak napasl dalam lseminggu  

Coronavirusl adalah keluargal besar virusl yang menyebabkanl penyakit 

ringanl hingga lberat. Setidaknya ada l dua virusl corona patogen l yang lbisa 

menimbulkan gejalal parah, seperti l Middle East l Respiratory lSyndrome 

(MERS) danl Severe Acutel Respiratory Syndrome l (SARS). lCoronavirus 

disease 2019l (COVID19) merupakanl penyakit barul yang beluml pernah 

teridentifikasil sebelumnya padal manusia. Virusl penyebab lCOVID19 disebut 

lSarsCoV2. Virus Coronal ditularkan daril hewan kel manusial (animal-human l 

transmission). Penelitian l menunjukkan bahwal SARS ditularkanl dari kucing l 

luwak kel manusia danl MERS daril unta kel manusia. Sementaral itu, hewanl di 

balikl penularan lCOVID-19 beluml dapat ldiidentifikasi.   
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Tandal dan gejalal umum linfeksi lCOVID-19 antara lain l gejala lgagal 

napas akutl seperti ldemam, batuk, dan sesak l napas. Masal inkubasi lrata-rata 

adalah l 56 haril dengan masal inkubasi terlamal adalah 14l hari. Dalaml kasus 

COVID19l yang lparah, dapat menyebabkan l pneumonia, lsindrom pernapasan 

lakut, gagal lginjal, dan bahkan l kematian. dil kedua lparu-paru:   

a. Meningkatkan pengawasan terhadap pelaku perjalanan 

(awak/personel,penumpang) khususnya yang berasal dari  

wilayah/negara terjangkit, melalui pengamatan suhu dengan thermal 

scannermaupun thermometer infrared,danpengamatan visual.  

b. Melakukan pemeriksaan dokumen kesehatan pada orang  

c. Jika ditemukan pelaku perjalanan yangterdeteksi demam dan 

menunjukkan gejala-gejala pneumonia di atas alat angkut, petugas 

KKP melakukan pemeriksaan dan penanganan ke atas alat angkut 

dengan menggunakan APD yang sesuai  

d. Pengawasan kedatangan orang dilakukan melalui pengamatan suhu 

tubuh dengan menggunakan alat pemindai suhu massal (thermal 

scanner)ataupun thermometer infrared, serta melalui pengamatan 

visual terhadap pelaku perjalanan yang menunjukkan ciri-ciri 

penderita COVID-19  

e. Jika ditemukan pelaku perjalanan yang terdeteksi demam melalui 

thermal scanner/thermometer infrared maka pisahkan dan 

lakukanwawancara dan evaluasi lebih lanjut.  

f. Tatalaksana terhadap pelaku perjalanan dilakukan sesuai dengan 

kriteria kasus dan kondisi  
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2.1.4 Pelaksanaan Pembelajaran Pada Saat Pandemi  

Menurutl Susiyati Emmil (Arsil, 2019:1), belajarl adalah suatul proses 

perubahanl tingkah laku l sebagai hasill dari latihanl dan latihan l yang ldilakukan.  

Proses belajarl mengajar dil masa pandemil harus ldisesuaikan. Pembelajaran 

adaptif l selama lpandemi lCovid-19 meliputil pembelajaran berbasisl aktivitas, 

pembelajaranl berbasis lproyek, dan pembelajaranl berbasis lmasalah. Bentuk 

pembelajaranl yang terakhir l ini lakan meningkatkan beberapal aspek sepertil 

literasi dan l numerasi, lpendidikan kecakapan lhidup, penanganan dan l 

kewaspadaan dalaml menghadapi llelucon (Arsil, 2019)  

Perilakul hidup bersihl dan lsehat, peningkatan spirituall dan lkeagamaan, 

serta partisipasil dalam kegiatan l jasmani. Daril adaptasi pembelajaranl yang 

diperoleh l diharapkan dapat l tercipta pembelajaran l yang lkontekstual, konkritl 

dan lbermakna. Dalam pelaksanaanl pembelajaran ldi masal pandemi lCovid19, 

adal penyesuaian dalaml pelaksanaan lkurikulum. Ada 3l pilihan untukl memilih 

programl studi ladaptif, antara llain::  

a. Tetap l menggunakan danl mengacu padal keseluruhan KDl dalam  

Kurikuluml 2013 yang l tertuang dalam l Permendikbud lNo. 37 tahunl 2018l  

b. Menggunakanl dan mengacul pada Kompetensil Dasar lyang disederhanakan 

Kepmenl No. l719/P/2020 l dan SKl Balitbang  

l018/H/lKR/2020l  

c. Menggunakanl  dan  mengacu l  pada  Kompetensil 

 Dasarhasil  

penyederhanaanl kurikulum lsecara lmandiri  

Sesuail Surat Edaran l Nomor 15l Tahun 2020l yang menjadil pedoman 

penyelenggaraanl pembelajaran dil rumah dalaml keadaan daruratl karenal 

penyebaran penyakitl virus Coronal (Covid19). Padal poin pertamal dipahami 
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bahwal kegiatan homeschooling l dilakukan denganl tetap lmemperhatikan 

protokol lkesehatan. Kemudian padal poin kedual dijelaskan lbahwa  

pelaksanaan pembelajaranl jarak jauh l di dalaml maupun dil luar ljaringan harus 

dilakukan l dengan memperhatikan l pedoman yangl telah lditetapkan. 

Prinsipprinsipl pelaksanaan pembelajaranl dijelaskan lsebagai lberikut:  

a. Keselamatanl dan kesehatanl lahir batinl peserta ldidik, pendidik, lkepala  

 satuan  pendidikan l  dan  seluruhl  warga  satuanl  pendidikan l  

menjadipertimbangan utamal dalam pelaksanaanl Belajar lDari lRumah  

b. kegiatanl Belajar Dari l Rumah dilaksanakan l untuk lmemberikan 

pengalaman belajarl yangbermakna bagil peserta ldidik, tanpa lterbebani 

tuntutanl menuntaskanseluruh lcapaian lkurikulum  

c. Belajarl Dari Rumah l dapat difokuskanl pada pendidikanl kecakapan lhidup, 

antara lain l mengenai lpandemi lCovid-19  

d. Materil pembelajaran bersifatl inklusif sesuail dengan usial dan l 

jenjangpendidikan, konteksl budaya, karakter l dan jenisl kekhususan l 

pesertadidik  

e. Aktivitasl dan penugasan l selama Belajar l Dari Rumahl dapat lbervariasi 

antar ldaerah,satuan pendidikanl dan pesertal didik sesuail minat ldan kondisil  

 masingmasing,termasukl  mempertimbangkan  kesenjangan l  aksesl  

terhadapfasilitas Belajarl Dari lRumah  

f. Hasill belajar l pesertadidik selamal Belajar Daril Rumah diberil umpan lbalik 

yangl bersifatkualitatif danl berguna daril guru tanpal diharuskan lmemberi 

lskor/nilaikuantitatif  

g. Mengedepankan pola interaksi dan komunikasi yang positif antara guru 

dengan orang tua/wali  
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2.2. Protokol Kesehatan  

2.2.1 Definisi Protokol Kesehatan  

Protokol kesehatan merupakan aturan dan ketentuan yang harus 

dipatuhi semua pihak agar dapat beraktivitas dengan aman selama pandemi 

COVID19. Protokol kesehatan ditetapkan dengan tujuan agar masyarakat 

selalu dapat beraktivitas dengan aman dan tanpa membahayakan keselamatan 

atau kesehatan orang lain (Kementerian Kesehatan, 2020) Kementerian 

Kesehatan mengumumkan prosedur pengendalian dan pencegahan kesehatan 

tertentu melalui keputusan Menteri Kesehatan. Republik Indonesia No.  

HK.01.07/MENKES/382/2020 tentang Tata Cara Kesehatan Masyarakat 

Pada Sarana dan Tempat Umum Dalam Rangka Pencegahan dan  

Pengendalian Penyakit Virus Corona 2019 (COVID19) (Kementerian  

Kesehatan, 2020)  

2.2.2 Lingkup Protokol Kesehatan  

Prosedurl pelayanan kesehatanl masyarakat dil tempat danl fasilitas 

umuml sebagai bagianl dari pencegahan l dan pengendalian l Covid19 disiapkanl 

untuk meningkatkan l peran danl kewaspadaan dalam l pencegahan penularan l 

COVID19 dil tempat danl fasilitas lumum. Setiap lpemangku kepentingan dapatl 

menyusun protokoll kesehatan inil sesuai ldengan karakteristik dan l 

kebutuhannya. Diharapkanl keterlibatan semual pihak lbaik pemerintah, dunial 

usaha danl masyarakat dalaml pencegahan ldan pengendalian penularan l 

COVID-19l di tempatl dan fasilitasl umum ldapat membantu mengurangil risiko 

ltersebut. membantu mencegahl penularan latau penyebaran COVID19l di 

masyarakatl (Kementerian Kesehatan, 2020)  

Tempat dan fasilitas umum adalah ruang di mana orang berpartisipasi 

dalam kehidupan sosial dan melakukan kegiatan untuk memenuhi kebutuhan 
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mereka. Risiko perpindahan penduduk dan berkumpulnya massa di tempat 

dan fasilitas umum yang berpotensi penularan COVID-19 cukup signifikan.  

Agar perekonomian tetap berputar, perlu dilakukan mitigasi dampak pandemi 

COVID-19, terutama di tempat dan fasilitas umum. Masyarakat perlu 

mengubah gaya hidup ke tatanan baru dan beradaptasi dengan kebiasaan (the 

new normal) untuk hidup efektif dan terhindar dari penularan COVID19. 

Disiplin dalam menerapkan prinsip-prinsip pola hidup bersih dan sehat 

menjadi kunci pencegahan penularan COVID19 di masyarakat, sehingga 

diharapkan wabah COVID19 segera berakhir (Kementerian Kesehatan, 2020)  

  

2.2.3 Tujuan Protokol Kesehatan  

Meningkatkan l upaya pencegahanl dan pengendalian l COVID-19l bagi 

masyarakatl di tempatl dan fasilitasl umum dalaml rangka lmencegah terjadinya 

lepisenter/kluster barul selama masal pandemil (Kemenkes, 2020)  

  

2.3 Ruang Lingkup  

Ruangl lingkup l protokoll kesehatanl inil meliputil upayal pencegahanl danl  

 pengendalian  lCOVID-19  dil  tempat  danl  fasilitas  umuml  dengan  

memperhatikanl aspek perlindungan l kesehatan individul dan ltitik-titik lkritis 

dalam perlindunganl kesehatan lmasyarakat, yang l melibatkan lpengelola, 

penyelenggara, ataul penanggung jawab l tempat danl fasilitas umuml serta 

masyarakatl penggunal (Kemenkes, 2020)  

2.3.1 Lima Protokol Kesehatan   

Keputusan menteri kesehatan republik Indonesia tentang 5 M di Masa 

Pandemi COVID-19 di Indonesia dalam buku panduan Pencegahan Penularan 

COVID-19 untuk Masyarakat, protokoll kesehatan lbagi masyarakat dil tempat 
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danl fasilitas umuml dalam rangkal pencegahan ldan pengendalianl coronavirus 

diseasel 2019l (lcovid-19) yang l di aplikasikan dalam bentuk pencegahan 

terhadap coronavirus disease 2019 (covid-19) diantaranya adalah:  

a. Mencuci Tagan  

Membersihkanl tangan secaral teratur denganl cuci tanganl pakai 

sabunl dengan airl mengalir atau l menggunakan cairanl antiseptik lberbasis 

lalkohol/handsanitizer. Selalul menghindari menyentuhl mata, lhidung, dan 

mulutl dengan tanganl yang tidak l bersih (yang l mungkin lterkontaminasi 

droplet yang l mengandung lvirus)  

b. Memakai Masker  

Menggunakan alat pelindung diri berupa masker yang menutupi 

hidung dan mulut hingga dagu, jika harus keluar rumah atau berinteraksi 

dengan orang lain yang tidak diketahui status kesehatannya (yang mungkin 

dapat menularkan COVID-19). Apabila menggunakan masker kain, 

sebaiknya gunakan masker kain 3 lapis  

c. Menjaga Jarak  

Rutinitasl kesehatan lainl yang harusl diikuti adalah l jarak lsosial. Tata 

caral kebersihan inil tertuang dalaml Keputusan Menteril Kesehatan 

Republikl Indonesia dalam l “Tata cara l sanitasi masyarakat l di tempatl dan 

fasilitasl umum dalaml rangka pencegahan l dan pengendalian l COVIDl19.19 

lPemeliharaan”. menjauh dari l orang lainl untuk lmenghindari menerima 

tetesan l dari orang l yang sedangl berbicara, batukl atau lbersin, dan 

menghindaril keramaian, keramaianl dan lkeramaian. teknik ldan teknik 

administrasil lainnya, membatasi l jumlah lorang, penjadwalan, ldll. 

Sedangkanl teknik rekayasal antara lainl dapat berupal partisi, lpenentuan 

rute masukl dan lkeluar, dan lsebagainya. (Kementerian Kesehatan, 2020)  
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d. Menjauhi Kerumunan  

Selainl tigal hall ldi latas, menjauhil kerumunan l merupakanl protokoll 

kesehatan l yang jugal harus ldilakukan. Menurut l Kementerian lKesehatan 

RIl (Kemenkes), masyarakat l diminta untuk l menjauhi kerumunanl saat 

beradal di luarl rumah. lIngat, semakin banyak l dan seringl kamu lbertemu 

orang, makal kemungkinan terinfeksil virus coronal pun lsemakin ltinggi.  

Olehl sebab litu, hindari tempatl keramaian terutamal bila lsedang sakit 

ataul berusia dil atas 60l tahunl (lansia). Menurutl riset lansial dan pengidap l 

penyakit kronisl memiliki risiko l yang lebihl tinggi lterserang virus coronal  

(Kemenkes, 2020)  

e. Mengurangi Mobilitas  

Virusl corona penyebabl COVID-19 bisal berada dil mana lsaja. Jadi, 

semakinl banyak dirimul menghabiskan waktul di luarl rumah, lmaka  

semakin tinggil pula terpaparl virus jahatl ini. Olehl sebab litu, bila ltidak ada 

keperluan l yang lmendesak, tetaplah beradal di lrumah.  

Menurutl Kemenkes, meskil sehat danl tidak adal gejala lpenyakit, 

belum tentu l dirimu pulang l ke rumahl dengan keadaanl yang masihl sama. 

lPasalnya, virus coronal dapat menyebar l dan menginfeksil seseorang 

denganl cepatl (Kemenkes, 2020)  

  

2.4 Anak Usia Dini  

2.4.1 Pengertian  

Bayi adalah anak yang berumur 8 tahun. Childhood, menurut 

Beichler dan Snowman, adalah seorang anak berusia 36 tahun. Meskipun 

sifatnya masih bayi, adalah individu yang unik dimana ia memiliki pola 

tumbuh kembang dalam aspek fisik, kognitif, sosio-emosional, kreatif, 

linguistik, dan komunikasi sangat sesuai untuk tahap anak. Dari berbagai 
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definisi, peneliti menyimpulkan bahwa bayi adalah anak berusia 8 tahun 

yang berada dalam masa pertumbuhan dan perkembangan baik fisik maupun 

mental (Augusta, 2012).  

Masa kanak-kanak adalah masa ketika anak-anak tidak mencapai 

potensi penuh mereka. Mereka cenderung suka bermain secara bersamaan, 

ingin menang sendiri, dan sering mengubah aturan main untuk keuntungan 

mereka sendiri. Oleh karena itu, diperlukan upaya pendidikan untuk 

mencapai optimal dalam semua aspek perkembangan, baik perkembangan 

fisik maupun perkembangan psikologis. Potensi anak penting untuk 

perkembangannya. Potensi-potensi tersebut antara lain kognitif, linguistik, 

sosial-emosional, fisik, dan lainnya  

2.4.2 Karakteristik Anak Usia Dini.  

Masa kanak-kanak memiliki ciri-ciri yang berbeda baik secara fisik, 

sosial, moral, dll. Menurut Siti Aisyah dkk (2010: 1.41.9), ciri-ciri masa 

kanak-kanak meliputi: a) rasa ingin tahu yang besar, b) orisinalitas, c) 

kesukaan terhadap fantasi dan fantasi, d) potensi waktu terbaik untuk belajar, 

e) menunjukkan sikap berpusat pada diri sendiri. sikap, f) memiliki jangkauan 

kekuasaan yang pendek, g) sebagai bagian dari organisme sosial  

  

2.5 Hasil Penelitian  

Penelitian yang dilakukan oleh Himmah Taulany Tahun 2020. 

Penelitianl dilakukan padal lembaga-lembagal PAUD yangl mewakili ljalur 

formal dan l nonformal. Pedoman l wawancara mendalaml dan lstudi  

dokumentasi digunakanl sebagai instrumenl dalam penelitianl ini. lPendekatan 

yang digunakanl dalam menganalisisl manajemen prosesl pembelajaran lpasca 

Covid-19l adalah empatl fungsi manajemen l yaitu lperencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan l dan lpengawasan / pengendalian. lHasil 



   29 

penelitian menunjukkan l bahwa empatl fungsi manajemen l proses 

pembelajaranl dapat terlaksanal walaupun denganl beberapa hambatan l pada 

lembagal PAUD formall maupun lnonformal. Terdapatl perbedaan lproses 

pembelajaranl pada saatl pandemi dan l pasca pandemil Covid19 l yaitu 

digunakannyal metode blendedl learning denganl memadukan lpembelajaran  

daring danl luringl (home lvisit).   

Penerapanl protokol kesehatanl juga menjadil bagian yangl tidak 

terpisahkan l dari pembelajaranl yang dilakukanl oleh lembagal PAUD. lSaran 

untuk penelitianl selanjutnya adalah l analisis manajemenl pada lStandar PAUD 

lainnyal untuk memberikanl gambaran komprehensifl tentang ldampak 

Covid19l terhadap Pendidikanl Anak Usial Dini danl menjadi masukanl bagi 

pemangkul kebijakan untuk l menetapkan kebijakanl pendidikan dil masa pascal 

pandemi lCovid-19l (new lnormal).  

Penelitian yang dilakukan oleh Dinita Vita Apriloka Tahun 2021. 

Penelitian ini bertujuan ntuk mengetahui bagaimana peran orangtua dalam 

mempersiapkan anak usia dini menghadapi perubahan di era new normal. 

metode yang digunakan dalam peelitian ini dengan menggunakan penelitian 

kuantitatif deskriptif dengan metode wawancara kepada orangtua serta 

mengamati kebiasaan anakdalam kesehariannya. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa peran orang tua dalam menghadapi era new normal memerlukan 

banyak strategi yang data membuat aktivitas anak menyenangkan agar anak 

tidak merasa bosan serta anak dapat beradaptasi dengan kebiasaan barunya, 

hambatan orangtua dalam mempersiapkan  

kebiasaan baru berkenaan dengan fasilitas dan situasi serta kondisi orang tua 

anak usia dini.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Eko Suhendro Tahun 2020, lAdanya  

Covid 19l yang masih l melanda dil Indonesia hinggal bulan lSeptember 

memberikan dampakl yang burukl terhadap pendidikanl di lIndonesia 

khususnya pendidikanl PAUD. Hall ini menjadikanl pembelajaran lyang 

tadinya sisteml tatap mukal maka harusl diubah menjadil pendidikan ljarak jauh. 

Agarl pembelajaran tetap l bisa berjalanl secara loptimal, tentunya lguru harus 

dapatl menerapkan strategil pembelajaran yang l berbeda. lJenis penelitian yang l 

digunakan ialah l deskriptif kualitatifl yang digunakanl untuk mendapatkan l 

informasi kendalal dan akibatl dari pandemil COVID19l terhadap kegiatan l 

proses belajar l mengajar dil PAUD. Subjekl penelitian /respondenl untuk 

penelitian l ini adalahl para gurul dan orangl tua lmurid berjumlah 5l pada jenjangl 

PAUD. Teknikl pengumpulan datal berupa lwawancara. Penerapan strategil 

pembelajaran yangl dilakukan olehl guru lsaat pandemi COVIDl adalah dengan l 

pembelajaran dil rumah denganl metode daring l dan lluring. Pembelajaran 

daringl dilakukan melalui l jaringan lonline seperti, sosiall media melalui l 

WhatsAppl (WA) Grup l maupun pesanl teks ldan telepon. Selain l itu, 

menggunakan l media lainl seperti, tayanganl televisi. lSedangkan, 

pembelajaran luring l dilakukan melaluil metode kunjunganl dari rumahl ke 

rumahl Pelaksanaan pembelajaranl dari rumahl ke lrumah diharapkan l agar anak l 

didik mendapatkanl materi pembelajaranl langsung gunal untuk menutupl 

kekurangan pembelajaranl daring yangl mengalami beberapa l kendala. Hasill 

penelitian inil akan bermanfaatl sebagai lreferensi bagi gurul PAUD yangl telah 

menerapkanl pembelajaran saatl pandemi lcovid 19 lini.  
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2.6 Kerangka Konsep  

Merebaknyal pandemi lCovid-19 memaksal penutupan sekolah l dan 

peralihanl proses pelaksanaanl pembelajaran yang l dirasakan olehl 68 ljuta 

peserta didikl di lIndonesia. Melonjaknya sebaranl covid, keragaman l kondisi 

sosiall ekonomi sertal akses teknologil menyebabkan bervariasinyal proses 

belajarl dan capaianl hasil belajarl peserta ldidik. Penyelenggaraan 

pembelajaranl jarak jauhl tentunya berdampakl pada pelaksanaan l yang 

sebelumnyal konvensioal berubah l menjadi pembelajaranl jarak jauhl dengan 

modell daring danl luring, ltahapan-tahapan pelaksanaanl pembelajaran ljarak 

jauh inil berbeda denganl tahapan-tahapan l yang adal pada lpembelajaran 

konvensiona Berdasarkan l uraian dil atas dapatl dipahami bahwa l dampak 

pandemil Covid-19l dalam pelaksanaanl pembelajaran dil kelas IVl Sekolah  

Dasarl membutuhkan sebuah l pemikiran yang l kreatif ldan linovatif  

Bagan 3.1  

Penerapan protokol kesehatan pada anak sekolah usia dini di Masa Pandemi  

Covid-19 di Madrasah AL-Hayat Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung  Tahun 2021  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Faktor predisposisi :   
a.   Pengetahuan    
b.   Sikap    
c.   Umur   
d.   Tradisi   
e.   Tingkat pendidikan Ibu   
f.   Pekerjaan   
g.   Tingkat sosial ekonomi   

Faktor pendukung  :   
a.   Ketersediaan sarana dan  

fasilitas   

Penerapan protokol  

kesehatan pada anak  

sekolah   

Faktor pendorong:   
a.   Dukungan Keluarga   
b.   Kesiapan anak   
c.   Kemandirian anak   
d.   Psikologis   
e.   Intelektual   
f.   Sikap dan kebiasaan   
g.   Pengaruh lingkungan  

masyarakat   
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